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ABSTRACT 

Sari Harahap. 2023. Effectiveness of Content Mastery Services Using 
Methods Problem Based Learning to Improve Student Learning Skills. 
Thesis. Master of Guidance and Counseling Study Program, Faculty of 
Education, Universitas Negeri Padang. 

Low student learning skills can be seen from the problems of students who 
are lazy to record the lessons being studied, like to tell stories with their friends 
when the teacher is explaining, and only students who win/achieve actively ask 
questions. Other students sometimes ask but not always. Furthermore, students 
have incomplete and untidy lesson notes, students' reluctance to reveal problems 
related to learning skills to the teacher, students who are less interested in the 
teacher's way of teaching, don't like the teacher's lessons and don't even like the 
teacher personally. One of the efforts that can be made by guidance and 
counseling teachers is to provide content mastery services using the method 
problem based learning to improve student learning skills. This study aims to test 
the effectiveness of content mastery services using the method problem based 
learning to improve student learning skills. 

       This research uses quantitative methods. This type of research is like an 
experiment with a plan pretest-posttest control group design. The research 
subjects were grade VIII students of SMPN 27 Padang and the subjects were 
selected using a technique purposive sampling. The research instrument is used 
with a scale model likert, then the data were analyzed using wilcoxon signed 
ranks test and kolmogorov-smirnov two independent samples with the help 
ofSPSS version 25.00. 

       The findings of this study are, (1) there are significant differences in 
students' learning skills in the experimental group before and after being given 
content mastery services using the method problem based learning, (2) there is a 
difference students' learning skills in the control group before and after being 
given content mastery services without using the method problem based learning, 
and (3) there are differences in students' learning skills in the experimental group 
that are given content mastery services using the method problem based learning 
with the control group who were given content mastery services using the 
discussion method. The difference can be seen from the results posttest higher 
experimental group than the results posttest control group. The findings of this 
study can be concluded that content mastery services use the method problem 
based learning more effectively to improve students' learning skills. 

Keywords: Learning Skills, Content Mastery Services, Learning Methods 
Problem Based Learning 
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ABSTRAK 

Sari Harahap. 2023. Efektivitas Layanan Penguasaan Konten Menggunakan 
Metode Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar 
Siswa. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
Keterampilan belajar siswa yang rendah dapat dilihat dari permasalahan 

siswa yang malas mencatat pelajaran yang sedang dipelajari, suka bercerita 
dengan teman-temannya pada saat guru menjelaskan, dan hanya siswa yang 
juara/berprestasi yang aktif bertanya. Siswa yang lain terkadang bertanya akan 
tetapi tidak selalu.  Selanjutnya, siswa memiliki catatan pelajaran yang tidak 
lengkap dan tidak rapi, keengganan siswa mengungkapkan masalah terkait 
keterampilan belajar kepada guru, siswa yang kurang tertarik dengan cara 
mengajar guru, tidak suka dengan pelajaran guru itu bahkan tidak suka dengan 
pribadi gurunya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru bimbingan dan 
konseling yaitu memberikan layanan penguasaan konten menggunakan metode 
problem based learning untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan penguasaan konten 
menggunakan metode problem based learning untuk meningkatkan keterampilan 
belajar siswa.  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 
quasi experiment dengan rancangan pretest-posttest control group design. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 27 Padang dan subjek dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian digunakan dengan 
model skala likert, kemudian data dianalisis dengan menggunakan wilcoxon 
signed ranks test dan kolmogorov-smirnov two independent sampel dengan 
bantuan SPSS versi 25.00. 

 Temuan penelitian memperlihatkan bahwa, (1) terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah diberikan layanan penguasaan konten menggunakan metode problem 
based learning, (2) terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa pada kelompok 
kontrol sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten tanpa 
menggunakan metode problem based learning, dan (3) terdapat perbedaan 
keterampilan belajar siswa pada kelompok eksperimen yang diberikan layanan 
penguasaan konten menggunakan metode problem based learning dengan 
kelompok kontrol yang diberikan layanan penguasaan konten menggunakan 
metode diskusi. Perbedaan dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen 
yang lebih tinggi dari pada hasil posttest kelompok kontrol. Temuan penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten menggunakan metode 
problem based learning lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan belajar 
siswa. 

Kata Kunci: Keterampilan Belajar, Layanan Penguasaan Konten, Metode 
Pembelajaran Problem Based Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Melihat perkembangan zaman yang semakin maju membuat sistem 

pendidikan juga semakin maju. Kemajuan zaman pada saat ini lebih dikenal 

dengan era industri 4.0. Sistem pendidikan dengan era industri 4.0 dituntut 

harus mengikuti perkembangan teknologi serta memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai fasilitas untuk memperlancar proses 

pembelajaran  (Suprayitno, 2020). Adapun pengertian pendidikan yaitu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003). 

Terdapat enam bidang yang diperoleh dari pengertian pendidikan yaitu 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, keterampilan (Prayitno, 2013). Oleh karena itu, upaya 

mewujudkan suasana belajar yang kondusif dengan cara membuat siswa 

menjadi aktif melalui meningkatkan keterampilan belajarnya. Adapun 

keterampilan belajar adalah suatu kemampuan atau skill yang dituntut untuk 

siswa agar siswa memiliki keterampilan pada kegiatan pembelajaran 

(Luahambowo, 2020).  
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Keterampilan belajar adalah keterampilan kognitif dan suatu cara 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, serta mampu dalam mengolah 

informasi yang diperoleh (Wahyuni, 2012). Hal ini menjelaskan bahwasanya 

keterampilan belajar mempengaruhi hasil belajar siswa. Keterampilan belajar 

siswa yang baik, maka akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula dan 

dapat mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Akan tetapi, masih ditemukan masalah keterampilan belajar pada 

siswa seperti penelitian Luahambowo (2020), memaparkan keterampilan 

belajar siswa masih rendah disebabkan kebiasaan siswa yang suka membolos, 

catatan kurang lengkap, menyontek saat ujian, siswa cenderung bersikap tidak 

aktif atau tidak mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang kurang 

dimengerti, menyerahkan tugas tidak tepat waktu, masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai ujian di bawah kriteria ketuntasan minimal. 

Berdasarkan hasil penelitian Tanjung, Neviyarni, & Firman (2018) 

terkait keterampilan belajar bahwasanya menemukan sebesar 44,64% masalah 

belajar yang terkategorikan sedang dan 24,56% dikategorikan ringan. Adapun 

faktor penyebabnya adalah siswa mendapatkan bully dari teman karena 

lambat menguasai latihan, lingkungan yang tidak nyaman dan tidak kondusif. 

Masalah keterampilan belajar juga ditemukan pada penelitian Yuliarni, 

Intan, & Karsih (2013) bahwa keterampilan belajar yang terjadi pada siswa 

disebabkan karena siswa merasa membaca sebagai beban dan munculnya 

keinginan membaca hanya untuk buku bacaan yang bersifat menghibur saja. 

Pada hakikatnya, melalui membaca mampu meningkatkan keterampilan 
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belajar siswa. Masalah keterampilan belajar dikarenakan kurangnya 

mengetahui cara belajar yang baik, pihak sekolah yang menekankan siswa 

untuk menguasai materi pelajaran, siswa yang mudah lupa dengan materi 

pelajaran yang diajarkan, kesulitan meringkas materi pelajaran yang 

dipelajari, kurang minatnya dalam membaca buku pelajaran (Hayati & Sujadi, 

2018). 

Penelitian ini didukung oleh hasil observasi di SMPN 27 Padang pada 

tanggal 29 Agustus 2022 bahwasanya adanya siswa yang malas mencatat 

pelajaran yang sedang dipelajari, suka bercerita dengan teman-temannya pada 

saat guru menjelaskan, dan hanya siswa yang juara/berprestasi saja yang aktif 

bertanya, siswa yang lain terkadang bertanya akan tetapi tidak selalu. 

Selanjutnya, siswa memiliki catatan pelajaran yang tidak lengkap dan tidak 

rapi, keengganan siswa mengungkapkan masalah terkait keterampilan belajar 

kepada guru, siswa yang kurang tertarik dengan cara mengajar guru, tidak 

suka dengan pelajaran guru, bahkan tidak suka dengan pribadi gurunya. 

Kemudian, guru bimbingan dan konseling di SMPN 27 Padang memaparkan 

berdasarkan rata-rata nilai semester genap SMP Negeri Kota Padang Tahun 

Pelajaran 2022/2023 bahwasanya hasil belajar siswa di SMPN 27 masih 

dikategorikan rendah karena diperoleh nilai rata-rata kelas VIII sebesar 46,64. 

Data ini juga didukung melalui studi awal yang dilakukan 

menggunakan AUM PTSDL terhadap siswa  kelas VIII-4 dengan jumlah 

siswa 29 orang pada studi awal pada 29 Agustus 2022. Hasil studi awal ini 

menemukan masalah ketidakterampilan siswa dalam membaca bahan 
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pelajaran,  senang jika guru tidak datang,  catatan pelajaran yang tidak 

lengkap, tidak memperbaiki hasil ujian/ulangan atau pekerjaan rumah (PR) 

yang nilainya rendah, suka mengganggu teman belajar di kelas, tidak 

membuat jadwal belajar di rumah, tidak menyiapkan diri untuk ulangan/ujian, 

tidak mengikuti pelajaran di sekolah secara teratur, tidak membuat resume 

dan pertanyaan sendiri dalam belajar.  

Melihat permasalahan ini, maka sangat perlu penanganan dengan 

menggunakan layanan konseling. Salah satu layanan bimbingan dan konseling 

yaitu penguasaan konten. Layanan penguasaan konten adalah salah satu 

layanan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik menguasai 

konten tertentu, terutama kompetensi dan kebiasaan yang berguna dalam 

kehidupan di sekolah, keluarga dan masyarakat (Sulistyarini & Mohammad 

Jauhar, 2014). 

Penggunaan layanan penguasaan konten sangat efektif untuk 

meningkatkan keterampilan belajar. Hal ini dijelaskan pada penelitian 

Adiningtyas (2016) bahwasanya penggunaan layanan penguasaan konten 

mampu meningkatkan keterampilan belajar serta secara tidak langsung 

menyiapkan diri siswa untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih 

tinggi khususnya dalam keterampilan belajar. 

Melalui layanan penguasaan konten ini diharapkan siswa mampu 

memahami konten maupun keterampilan dalam belajar. Penguasaan siswa 

dalam meningkatkan keterampilan belajar dapat meminimalkan hambatan 

belajar yang dialami siswa. Apabila siswa mampu menguasai cara-cara 
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belajar yang baik maka siswa menjadi lebih bertanggungjawab terhadap cara 

belajarnya. Adapun tujuan layanan penguasaan konten adalah agar peserta 

didik menguasai aspek-aspek konten (kemampuan atau kompetensi), 

menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan sikap, 

menguasai cara tertentu dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah 

peserta didik itu sendiri (Mulyadi, 2016). 

Penggunaan layanan penguasaan konten untuk meningkatkan 

keterampilan belajar akan lebih efektif bila menggunakan metode 

pembelajaran. Metode pembelajaran berguna untuk mengembangkan 

wawasan pengetahuan terutama terkait meningkatkan keterampilan belajar. 

Salah satu metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan belajar siswa adalah metode pembelajaran problem based 

learning (Rusman, 2012). 

Metode problem based learning adalah suatu metode pembelajaran 

yang berinovasi dalam pendidikan karena dengan metode pembelajaran ini, 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan belajar dalam pola 

pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif (Rusman, 2012). Metode 

ini memiliki tiga unsur dasar yaitu pemicu masalah, meneliti isu-isu yang 

diidentifikasi dan memanfaatkan pengetahuan dalam memahami situasi 

masalah (Huda, 2014). 

Metode problem based learning dengan layanan penguasaan konten 

diharapkan mampu membantu siswa memahami pentingnya meningkatkan 

keterampilan belajar. Siswa diharapkan mampu mengetahui bagaimana cara 
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meningkatkan keterampilan belajarnya melalui pengembangan berpikir 

kritisnya dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupannya terutama 

dalam memecahkan masalah terkait masalah belajarnya. Sesuai dengan tujuan 

metode problem based learning yaitu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, memecahkan masalah, keterampilan pengetahuan dan memandirikan 

individu (Kurniasih, & Sani, 2015).  

Penggunaan metode problem based learning memiliki kelebihan yaitu 

siswa mampu memahami isi pelajaran yang dijelaskan karena siswa itu 

sendiri yang mencari konsep pembelajarannya, siswa diajak untuk aktif dalam 

memecahkan masalah sehingga siswa dituntut untuk berpikir kritis, siswa 

merasakan manfaat pembelajaran karena mampu diselesaikan secara langsung 

sesuai dengan masalah nyata yang dihadapinya setiap hari, mengembangkan 

kreativitas siswa, memandirikan siswa dan menumbuhkan keeratan interaksi 

sosialnya karena melalui metode ini diarahkan untuk memberikan aspirasi dan 

menerima pendapat orang lain (Darmansyah & Darman, 2017). 

Terkait dengan penerapan metode problem based learning memiliki 

keunggulan. Hal ini dipaparkan pada penelitian Kurniyawati, Mahmudi & 

Wahyuningrum (2019) yaitu metode problem based learning bermanfaat 

untuk meningkatkan daya ingat siswa. Melalui pemberian informasi dapat 

mengembangkan keterampilan dalam mengentaskan masalah, menumbuhkan 

keterampilan berkomunikasi, meningkatkan semangat belajar serta 

meningkatkan keterampilan belajar dengan menerapkan strategi dalam 

belajar. 
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Penelitian  Nova, Firman, & Sukma (2015) memaparkan bahwasanya 

model problem based learning memiliki keunggulan yaitu; 1) mengarahkan 

siswa untuk mandiri dalam mencari ataupun menerapkan pengetahuan yang 

diketahuinya guna memecahkan masalah; 2) mengajak berpikir kritis dan 

semangat belajar; 3) mengajak siswa untuk mengembangkan keterampilan 

belajarnya baik dengan cara menemukan masalah, bertanya, mengungkapkan 

idenya dan mampu memberikan penjelasannya. Melalui metode pembelajaran 

ini maka akan terjadi proses pembelajaran yang bermakna dan terampil. 

Hasil penelitian Kristyanawati, Suwandi, & Rohmadi (2019) 

memaparkan bahwa metode pembelajaran  problem based learning juga dapat 

meningkatkan keterampilan belajar seperti keterampilan dalam menulis teks 

eksposisi. Penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat perubahan peningkatan 

persentase untuk meningkatkan keterampilan belajar dengan capaian hasil 

31,25%. Hal ini menjelaskan, bahwa penggunaan metode pembelajaran 

problem based learning dalam meningkatkan keterampilan belajar sangat 

efektif untuk siswa. Hasil dari penelitian tersebut mengidentifikasikan 

bahwasanya metode problem based learning memberikan kontribusi terkait 

permasalahan keterampilan menulis teks eksposisi. Namun, penelitian 

sebelumnya belum meneliti terkait efektivitas layanan penguasaan konten 

dengan menggunakan metode problem based learning untuk meningkatkan 

keterampilan belajar siswa. Dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik 

mengembangkan layanan penguasaan konten untuk menambah wawasan, 

pemahaman, penguasaan konten untuk mengatasi masalah khususnya upaya 
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meningkatkan keterampilan belajar siswa. Inilah inti permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini, sehingga peneliti mengambil judul fektivitas 

Layanan Penguasaan Konten Menggunakan Metode Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa . 

B. Identifikasi Masalah 
 

Siswa memerlukan layanan bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan keterampilan belajar siswa. Salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang dapat diberikan untuk meningkatkan keterampilan belajar 

siswa yaitu layanan penguasaan konten. Layanan penguasaan konten 

bertujuan untuk memberikan gambaran terkait penguasaan siswa terhadap 

keterampilan belajar. Upaya Meningkatkan keterampilan belajar, tidak cukup 

hanya dengan memberikan layanan penguasaan konten, akan tetapi juga 

dibantu dengan metode pembelajaran yakni metode pembelajaran problem 

based learning. Metode problem based learning merupakan metode 

pembelajaran yang mengimplementasikan proses berpikir siswa ke ranah 

kognitifnya (Bentri, 2017). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Siswa tidak memiliki keterampilan belajar dalam penyelesaian tugas. 

2. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam mengingat, konsentrasi dan 

ketahanan dalam belajar. 

3. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam membaca. 

4. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam memanajemenkan waktu belajar. 
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5. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam membuat catatan pembelajaran. 

6. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam menempuh ujian. 

7. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam penguasaan konten/materi 

pelajaran. 

8. Siswa tidak memiliki keterampilan dalam belajar dari dan bersama orang 

lain (diskusi). 

C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka yang menjadi fokus penelitian yaitu terkait keterampilan 

belajar siswa. Demi tercapainya tujuan penelitian maka dibatasi masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Keterampilan siswa dalam membaca. 

2. Keterampilan siswa dalam penyelesaian tugas dan penulisan karya tulis. 

3. Keterampilan siswa dalam mengikuti ujian. 

4. Keterampilan siswa dalam mengingat, konsentrasi dan ketahanan dalam 

belajar. 

5. Keterampilan siswa dalam belajar dengan orang lain. 

D. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut. 
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1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa pada kelompok 

eksperimen sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberi perlakuan 

layanan penguasaan konten menggunakan metode problem based 

learning? 

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa pada kelompok 

kontrol sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberi perlakuan layanan 

penguasaan konten menggunakan metode diskusi? 

3. Apakah terdapat perbedaan keefektifan layanan penguasaan konten 

menggunakan metode problem based learning untuk meningkatkan 

keterampilan belajar siswa dengan layanan penguasaan konten 

menggunakan metode diskusi untuk meningkatkan keterampilan belajar 

siswa? 

 
E. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

efektivitas layanan penguasaan konten dengan menggunakan metode problem 

based learning untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. Selanjutnya 

tujuan khusus penelitian ini adalah mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok eksperimen sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten menggunakan 

metode problem based learning. 

2. Perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok kontrol sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten menggunakan 

metode diskusi. 
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3. Perbedaan keefektifan layanan penguasaan konten menggunakan metode 

problem based learning untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa 

dengan layanan penguasaan konten menggunakan metode diskusi untuk 

meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan, keintelektualan dan pemahaman konsep serta teori tentang 

layanan penguasaan konten dengan menggunakan metode problem based 

learning dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa dan dapat juga 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi pendidikan dalam penerapan 

layanan BK di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 

Siswa SMP dapat meningkatkan keterampilan belajar sehingga 

memiliki hasil belajar yang baik. 

b. Bagi Guru BK/Konselor 

Bahan masukan bagi guru BK/konselor dalam penyusunan 

program layanan BK guna menumbuhkan keterampilan belajar siswa. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada kepala 

sekolah terkait dengan kinerja dan pelayanan BK terutama dalam 

rangka meningkatkan keterampilan belajar siswa. 
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d. Bagi Musyawarah Guru BK 

Penelitian ini bisa dijadikan sumber kajian informasi dalam 

musyawarah BK dengan melalui layanan penguasaan konten yang 

lebih inovatif salah satunya menggunakan metode problem based 

learning untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian yang sejenis khususnya terkait layanan penguasaan konten 

dengan menggunakan metode problem based learning untuk 

meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 
 
Era industri 4.0 merupakan era yang mengkolaborasikan tiga dimensi 

yaitu manusia, teknologi dan data atau informasi. Kondisi  kegiatan belajar 

era 4.0 meliputi kurikulum dan pendidikan karakter, bahan pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi, kewirausahaan dan 

penyelarasan (Ayu, 2019). Pada era industri 4.0 ini, siswa dituntut untuk 

menguasai berbagai keterampilan termasuk keterampilan belajar. Namun, 

siswa memiliki masalah keterampilan belajar berupa ketidakcakapan dalam 

menguasai materi pelajaran sehingga berdampak pada hasil prestasi belajar 

siswa, adanya ketidakterampilan siswa dalam menempuh ujian. Keterampilan 

belajar harus dilakukan secepat mungkin agar tidak terjadi masalah 

ketidakterampilan belajar siswa sehingga siswa dapat mengikuti tantangan 
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zaman era industri 4.0. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memberikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Sulistyowati (2015) 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni terkait keterampilan belajar yang sama-sama menggunakan 

layanan dalam bimbingan dan konseling. Namun, layanan bimbingan dan 

konseling yang digunakan Laili Sulistyowati menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan metode penelitian tindakan yaitu dengan 

menekankan proses perubahan selama pelaksanaan tindakan. Metode 

penelitian ini, merupakan wujud penelitian kualitatif. Kemudian, penelitian ini 

dilakukan pada tingkat SMA. 

Sedangkan, peneliti menggunakan layanan penguasaan konten untuk 

meningkatkan keterampilan belajar dengan penelitian kuantitatif berupa 

penelitian eksperimen. Kemudian, peneliti melakukan penelitian pada tingkat 

SMP. Dari paparan tersebut, dapat diketahui perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian yang akan 

dilakukan peneliti menerapkan layanan penguasaan konten dengan metode 

problem based learning untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

 

 

 

 



14

 

H. Definisi Operasional 
 

Agar penjelasan variabel pada penelitian ini tidak menyimpang dari 

batasan teori yang dibahas, maka dijelaskan definisi operasional dari masing-

masing variabel penelitian ini sebagai berikut. 

1. Keterampilan Belajar 

Keterampilan belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa agar 

menjalankan belajar. Komponen yang terdapat pada keterampilan belajar 

mencakup sikap dalam belajar, menyiapkan diri dalam belajar, mengikuti 

pelajaran, menindaklanjuti materi pelajaran (Prayitno, Alizamar, Taufik, 

Syahril, & Elida Prayitno, 2002). 

2. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten adalah adalah layanan bantuan kepada 

individu untuk menguasai kemampuan tertentu melalui kegiatan belajar 

(Prayitno, 2004). Layanan penguasaan konten yang diberikan pada siswa 

sangat efektif dalam mengembangkan diri siswa seperti sikap belajar, 

kebiasaan belajar, keterampilan belajar serta tujuan kegiatan pembelajaran 

itu sendiri. Oleh karena itu, layanan penguasaan konten merupakan usaha 

untuk mengembangkan siswa dalam menguasai keterampilan belajar serta 

menyadari bagaimana cara belajar yang baik. 

3. Metode Problem Based Learning 

Metode problem based learning adalah metode pembelajaran untuk 

meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 

pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. Adapun langkah-
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langkahnya adalah mengorganisasikan siswa, membantu menyelidiki 

masalah secara mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, kemudian menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Rusman, 2012). 


